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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seperti halnya bahasa-bahasa yang lain, Bahasa Arab mempunyai
kaidah-kaidah tersendiri didalam mengungkapkan atau menuliskan sesuatu
hal, baik berupa komunikasi atau informasi. Terutama dalam memahami ilmu
agama yang mana bersumber dari al Qur’an dan al-Hadits.

Nahwu merupakan salah satu cabang dari sekian cabang disiplin ilmu
yang wajib dipelajari apabila seseorang ingin menguasai al Qur'an maupun al
Hadits yang notabene berbahasa Arab. IImu nahwu dan ilmu sharaf menjadi
cabang ilmu yang tak terpisahkan dari Bahasa Arab. Akan tetapi, tidak semua
orang dapat memahami ilmu nahwu dengan baik. Banyak pembahasan dalam
ilmu nahwu yang dapat dikatakan lebih sulit dipahami dari pada pembahasan
yang lain, seperti: pembahasan mengenai bab i’rab. Hal ini karena hampir
setiap kata dalam Bahasa Arab memiliki “I’rab”, dan setiap I’rab memiliki

pembagian masing-masing.

B. Rumusan Masalah
1. Jelaskan Pengertian I’rab!
2. Sebutkan Pembagian I'rab?
3. Sebutkan Pembagian Mabni?

C. Tujuan Penulisan
1. Untuk mengetahui pengertian i’rab.
2. Untuk Mengetahui Pembagian I’rab.
3. Untuk Mengetahui Pembagian Mabni.
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A. Pengertian I’rab

Para ulama’ Nahwu berbeda-beda dalam mendefinisikan i’rab. Tetapi
dalam perbedaan pendapat tersebut antara ulama’ satu dengaan yang lainnya
mengarah ke pada satu tujuan dan maksud yang sama. Menurut Syekh Zaini
Dahlan dalam kitab Matan al-» Jurumiyah menjelaskan, bahwa i’rab adalah
perubahan keadaan akhir kata karena perbedaan beberapa amil (penyebab
perubahan akhir kata) yang menyertainya, baik secara lafal maupun
perkiraan.!

Sedangkan menurut pendapat Muh Haris Zubaidillah, I’rab ialah
perubahan atau bentuk yang terjadi dibelakang sebuah kata sesuai dengan
kedudukan kata tersebut dalam susunan kalimat.?

Kata I’'rab (<'_e)) secara bahasa memiliki arti “baris” atau juga
“harakat”, sebenarnya kata harakat ini juga berasal dari bahasa arab hanya
saja sudah diserap kedalam ejaan bahasa indonesia. Adapun pengertian i’rab
menurut llmu Nahwu Terjemahan Matan al-Jurumiyah dan ‘Imrithy di

jelaskan, bahwa I’rab adalah;
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!Syekh Shanhaji , Matanul Jurumiyah, (Surabaya: Maktabah Al-Hidayah, (tanpa tahun), hal.3
?Muh Haris Zubaidillah, Belajar Intensif Bahasa Arab Sampai Bisa,(Amuntai:Hemat,2016).
Hal.66



“I’rab ialah perubahan akhir kalimat karena perbedaan amil yang

memasukinya, baik secara lafazh ataupun secara perkiraan.

Maksudnya; I’rab itu mengubah syakal (harakat) tiap-tiap akhir kalimat
disesuaikan dengan fungsi amil yang memasukinya, baik perubahan itu

tampak jelas lafazhnya atau hanya secara diperkirakan saja keberadaannya.

Contoh perubahan secara laf adz;

Ros - .

YA = Zaid telah datang
ES = Akutelah melinat Zaid

Aku telaah bertemu dengan Zaid
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-1 = Dia memukul
C.),\ai J = Dia tidak akan dapat memukul
u,\ai é = Dia tidak memukul

Contoh perubahan secara diperkirakan keberadaan;

e Dia merasa takut.

&«4 US = Dia tidak akan merasa takut.

Dia tidak merasa takut.
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Telah datang seorang pemuda.
éfﬂ\ C&.a/\) = Aku telah melihat seorang pemuda.

LS"J\’ i)),e Aku telah bertemu dengan seorang pemuda.
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“I’rab Menurut mereka (Ahli Nahwu) ialah perubahan akhir kalimat karena
perbedaan amil yang memasukinya, baik secara lafadz maupun secara

perkiraan, yang dapat diketahui keberadaannya.®

B. Pembagian I’rab
By JRESy iy 0 dayl aslldl

“I’rab itu terbagi menjadi empat macam, yaitu i’rab rafa’, i’rab nasab, i’rab

nasab, i’rab khaffadz (jar), i’rab jazam.

Di antara contoh dari i’rab-i’rab tersebut ialah, sebagai berikut;
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1. I’rab Rafa’, seperti : ) s>

2. D’rab Nasab, seperti : ‘:\Ej :i:\j

3. I'rab Khafadh (jar), seperti : 433 &35

% Moch. Anwar, llmu Nahwu Terjemah Matan al-Jurumiyah dan ‘Imrithy, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2009), hal. 11-12


https://dosenmuslim.com/bahasa-arab/tanda-tanda-irab-rafa/
https://dosenmuslim.com/bahasa-arab/tanda-tanda-irab-nashab/
https://dosenmuslim.com/bahasa-arab/tanda-tanda-irab-khafadz-atau-jar/

4. T'rab Jazam, seperti : * & 25 ;

P

Kata Nazhim :
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“I’rab terbagi empat macam, maka hendaklah diungkapkan yaitu rafa’ dan

nashab, dan demikian pula jazm dan jar®”.

Pembagian I’rab

_——

Rafa’ Nashab Jar Jazam

Pada dasarnya, Isim mengalami tiga macam i’rab yaitu :

1. I’rab Rafa’
2. D’rab Nashab
3. I’rab Jar

Perhatikan contoh dalam kalimat di bawah ini :
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iy Vo3| A EE : Datang siswa-siswa
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MLl E51: Aku melihat siswa-siswa

* K. H.M. Syukeri Unus, Is ‘afuth Thalibin, (Martapura: Sabilal Anwar Al-Mubarak, 1988),

hal.11
® Moch. Anwar, llmu Nahwu Terjemah Matan al-Jurumiyah dan ‘Imrithy, (Bandung: Sinar

Baru Algensindo, 2009), hal.13


https://dosenmuslim.com/bahasa-arab/tanda-tanda-irab-jazm/
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Ol e il Aku memberi salam kepada siswa-siswa

Perlu diketahui bahwa tidak semua isim bisa mengalami I’rab atau perubahan

baris atau bentuk di akhir kata. Dalam hal ini, isim terbagi dua :

a. Isim Mu’rab, yaitu isim yang bisa mengalami [’rab.Kebanyakan isim adalah
isim mu’rab artinya bisa berubah bentuk atau baris akhirnya, tergantung
kedudukannya dalam kalimat.

b. Isim Mabni, yaitu isim yang tidak terkena kaidah-kaidah i’rab. Yang termasuk
isim mabni adalah isim dhamir (kata ganti), isim isyarat (kata tunjuk) isim

maushul (kata sambung), isim istifham (kata tanya.®

Pada Fi’il mengalami tiga macam i’rab yaitu :

1. I’'rab Rafa’: stm"
2. I'rab Nashab : & 2y :)
3. T'rab Jazm : &2y ?

C. Mabni
1. Isim Mabni
Isim mabni adalah isim yang tidak berubah bentuk akhirnya walaupun
kedudukannya dalam kalimat berubah.
Isim Mabni ada 8, yaitu :
a. Dhomir
b. Isim Isyarat
c. Isim Mausul

d. Isim Syarat

® Muh Haris Zubaidillah, Belajar Intensif Bahasa Arab Sampai Bisa,(Amuntai:Hemat,2016).
Hal.67
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h.

Isim Istifham
‘Adad Murakkab dari 11 sampai 19 (kecuali 12)
Sebagian Zaraf dan yang tersusun dari Zaraf

Isim Fi’il

Isim-isim mabni tidak bertanwin dan sebagian besar menyerupai

huruf. Semua isim mabni menetapi satu keadaan, tidak berubah dari

sukun atau fathah atau dhammah atau kasrah.

Termasuk isim yang mabni atas sukun seperti : Vf‘ Bl Ll ¢ el

Termasuk isim yang dimabnikan atas fathah - &S « SRR

Termasuk isim yang dimabnikan atas dhammah : Eo> ¢ u;

Termasuk isim yang dimabnikan atas kasrah : ;Y}m ¢ ol

Apabila isim-isim mabni terletak pada salah satu posisi dari posisi

posisi rafa’ atau nashab atau jar maka ia tetap dalam keaadaan semula

(yaitu tidak berubah pada huruf akhirnya) akan tetapi menjadi pada posisi

rafa’, nashab atau jar sesuai yang dituntut oleh posisinya.’

2. Pembagian Mabni

a.
b.
C.
d.

Mabni Ala As sukun
Mabni Ala Al Dhom
Mabni Ala Al Fathi
Mabni Ala Al kasri

Hukum- hukum Fi’il Madhi

e Mabni Ala Al Fathi , contoh : ¢ L5,2 ¢ &G0 « &y

e Mabni Ala Al Dhom, contoh :)g3 .2

o Mabni Ala As Sukun, contoh : G2 ¢ G2

’ Fuad Ni’mah, Mulakhas Qawaid Al Lugatul arabiah (Al Hidayah ) Hal.111



Hukum — hukum Fi’il Amar
e Mabni Ala As Sukun, contoh : 72 2} ¢ &2 2!

o Mabni Ala Hadzfi Nun, contoh : 3 2} ¢ 18,22) ¢ G,2)
e Mabni Ala Hadzfil lllah, contoh :
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® K. H.M. Syukeri Unus, Is ‘afuth Thalibin, (Martapura: Sabilal Anwar Al-Mubarak, 1988),
hal.12



Simpulan

I'rab ialah perubahan akhir kalimat karena perbedaan amil yang
memasukinya, baik secara lafazh ataupun secara perkiraan. Maksudnya: I'rab itu
mengubah syakal tiap-tiap akhir kalimat disesuaikan dengan fungsi amil yang
memasukinya, baik perubahan itu tampak jelas lafazhnya atau hanya secara
diperkirakan saja keberadaannya.

I'rab terbagi menjadi empat macam, yaitu I'rab rafa’, I'rab nashab, I'rab khafadh

dan I'rab jazm.

Pada dasarnya, Isim bisa mengalami tiga macam i’rab yaitu : I’rab Rafa’, I’rab
Nashab, I’rab Jar, dan pada Fi’il mengalami tiga i’rab yaitu: I’rab Rafa’, I'rab
Nashab, dan I’rab Jamz.

Perlu diketahui bahwa tidak semua isim bisa mengalami I’rab atau perubahan

baris atau bentuk di akhir kata. Dalam hal ini, isim terbagi dua :

- Isim Mu’rab, yaitu isim yang bisa mengalami I’rab.
Kebanyakan isim adalah isim mu’rab artinya bisa berubah bentuk atau
baris akhirnya, tergantung kedudukannya dalam kalimat.

- Isim Mabni, yaitu isim yang tidak terkena kaidah-kaidah i’rab.
Yang termasuk isim mabni adalah isim dhamir (kata ganti), isim isyarat

(kata tunjuk) isim maushul (kata sambung), isim istifham (kata tanya)
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